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 Abstract: Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pertolongan psikologis awal 

melalui pelatihan konseling dasar pada lembaga kesehatan 

yang melibatkan kader Posyandu dan pihak-pihak yang 

terkait di desa Pongung.  Metode pengabdian yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah Participatory 

Action Research (PAR) atau umum disebut pengabdian 

pemberdayaan masyarakat. Melalui kegiatan pengabdian 

ini, pemerintah maupun masyarakat Desa Pogung lebih 

menyadari potensi serta tantangan yang dihadapi secara 

luas. Strategi yang kemudian dipilih adalah berdasarkan 

skala prioritas dengan melibatkan kader Posyandu sebagai 

agen perubahan melalui kegiatan konseling pada setiap 

pelayanan Posyandu maupun dalam kondisi-kondisi yang 

membutuhkan layanan konseling untuk masyarakat. 

Pelatihan konseling dasar yang diberikan kepada kader 

Posyandu Desa Pogung dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman serta penerapan konseling dasar. Kader 

Posyandu yang mengikuti pelatihan konseling dasar merasa 

lebih percaya diri untuk memberikan layanan konseling 

kepada masyarakat Desa Pogung 

Keywords: PAR, Komunitas, 

Posyandu, Konseling 

A. Pendahuluan 

Desa adalah perwujudan atau kesatuan 

geografi, sosial, ekonomi, politik, serta 

kultural yang terdapat di suatu daerah dalam 

hubungan dan pengaruhnya secara timbal 

balik dengan daerah lain (Bintarto, 1984)  . 

Desa Pogung sebagai lokasi penelitian 

merupakan salah satu Desa yang terletak di 

wilayah Kecamatan Cawas, Klaten Jawa 

Tengah. Jumlah penduduk Desa Pogung 

terdiri dari 4.047 Jiwa, yang terdiri dari 

2.021 jiwa laki-laki, dan 2.026 jiwa 

perempuan (X, 2020). Sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai petani dan buruh 

tani. Desa Pogung dapat mempertahankan 

kohesivitas sebagai bagian dari komunitas. 

Kohesivitas kelompok dapat tercapai jika 

dalam interaksi masyarakat terdapat rasa 

ketertarikan dan kelekatan yang dapat 

ditunjukkan dalam partisipasi aktif 

anggotanya (Anisa, Gayatri, & Dalmiyatun, 

2020) . 

Pengembangan yang dilakukan oleh 
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pemerintah desa tidak hanya terbatas pada 

pengembangan potensi dari sumber daya 

alam saja tetapi juga pengembangan sumber 

daya Manusia. Potensi desa adalah daya, 

kekuatan, kesanggupan dan kemampuan 

yang dimiliki oleh suatu desa yang 

mempunyai kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Soleh, 2017). 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 tentang desa harus mampu merubah 

cara pendang dalam system pembangunan 

Indonesia, di mana pemikiran mulai terbuka 

untuk menerapkan pembangunan dari bawah 

(bottom up) yang melibatkan masyarakat 

untuk ikut berpartisipasi dalam memberikan 

masukan dalam proses perencanaan, 

identifikasi masalah, analisis kebutuhan 

serta pemecahan masalah yang disesuaikan 

dengan lingkungan tempat tinggal mereka 

(Endah, 2020). Fokus pengabdian ini 

berpusat pada pengembangan aspek non 

fisik terutama sumber daya manusia dengan 

melibatkan masyarakat sebagai bagian dari 

desa serta lembaga-lembaga yang ada di 

desa. Pemberdayaan masyarakat sendiri 

dapat menjadi suatu proses di mana orang 

dapat menumbuhkan kekuatan untuk 

berpartisipasi dalam berbagai pengendalian 

berbagai kebijakan yang dapat berdampak 

pada kehidupan mereka (Mustangin, 

Kusniawati, Islami, Setyaningrum, & 

Prasetyawat, 2017). Salah satu lembaga 

masyarakat yang terbilang aktif dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat 

Desa Pogung adalah bergerak dalam 

pelayanan kesehatan masyarakat desa yaitu 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu). 

Posyandu menjadi salah satu bentuk 

pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan oleh pemerintah desa Pogung. 

Posyandu   merupakan    salah   satu  bentuk 

upaya  kesehatan  bersumber  daya  

masyarakat  yang  dikelola  dan  

diselenggarakan    dari,    oleh    untuk    dan  

bersama  masyarakat  dalam  

penyelenggaraan  pembangunan  kesehatan,  

guna memberdayakan  masyarakat dan 

memberikan kemudahan  kepada  

masyarakat dalam  memperoleh  pelayanan 

kesehatan  dasar,  utamanya  untuk  

mempercepat  penurunan   angka   kematian  

ibu dan bayi (Pakasi, Korah, & Imbar, 

2016).  

Posyandu Desa Pogung merupakan 

salah satu organisasi yang aktif dan berjalan 

dengan optimal serta memberikan dampak 

secara langsung ke masyarakat. Tidak hanya 

pelayanan kesehatan, Posyandu juga 

menjadi sarana pemberdayaan warga 

terutama Perempuan yang dibekali 

keterampilan menjadi kader. Kader  

kesehatan  adalah  tenaga  sukarela  yang  

dipilih  oleh  masyarakat  dan bertugas  
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mengembangkan masyarakat. Dalam  hal  

ini  kader  juga  disebut  sebagai penggerak 

atau promotor kesehatan (Kemenkes, 2011). 

Kader Posyandu yang dibentuk di Desa 

Pogung disupervisi oleh Bidan Desa sebagai 

perwakilan dari Puskesmas.  

Pelayanan-pelayanan yang diberikan 

pada Posyandu beragam, seperti pemantauan 

tumbuh kembang secara fisik, pemeriksaan 

bahan makanan, pemberian vitamin secara 

berkala, serta pemberian edukasi kepada 

orang tua tentang asupan nutrisi untuk 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 

Berdasarkan buku panduan kader Posyandu 

(Kemenkes, 2011), tugas-tugas dari kader 

posyandu termasuk dalam melakukan 

penyuluhan tentang pola asuh balita agar 

anak tumbuh sehat, cerdas, aktif dan 

tanggap. Dalam kegiatan tersebut, kader bisa 

memberikan layanan konsultasi, konseling, 

diskusi kelompok. dan demonstrasi dengan 

orang tua/ keluarga balita.  

Berdasarkan tugas-tugas yang dimiliki 

oleh kader Posyandu tersebut, maka kader 

Posyandu perlu untuk dibekali keterampilan 

yang dapat mengoptimalkan kinerja dari 

kader posyandu dan tercapainya tujuan dari 

Posyandu. Salah satu keterampilan yang 

dapat diberikan kepada kader Posyandu 

adalah keterampilan Konseling dasar.  

Proses awal sebelum memberikan 

pelayanan konseling kepada masyarakat 

para kader Posyandu perlu menetukan dan 

memahami tujuan dalam melakukan 

konseling. Pada dasarnya konseling 

bertujuan untuk membantu klien agar klien 

memiliki pengetahuan tentang posisi dirinya 

atau pemahaman terhadap permasalahan 

yang dialai agar klien memiliki keberanian 

dalam mengambil keputusan serta 

melakukan suatu perbuatan yang dipandang 

baik, benar, dan bermanfaat untuk diri klien 

(Bastomi, 2017). Tujuan dasar konseling 

tersebut perlu diketahui oleh konselor dalam 

hal ini kader Posyandu Desa Pogung agar 

dalam proses konseling, tujuan konseling 

dapat dicapai.  

Keterampilan dasar yang perlu dimiliki 

dalam memberikan konseling adalah 

mendengarkan dan memberikan tanggapan 

yang sesuai dengan isi pembicaraan 

(Perianto & Purwaningrum, 2022).  Hal 

tersebut sejalan dengan kemampuan 

konseling dasar yang harus dimiliki oleh 

konselor di mana konselor harus 

menggunakan berbagai tanggapan yang 

diklasifikasikan ke dalam berbagai teknik 

keterampilan komunikasi dasar dalam 

melakukan konseling , seperti (1) tahap 

pembukaan membangun hubungan, 

menghadiri, penerimaan (acceptance), 

mendengarkan, empati, dan refleksi; (2) 

tahap eksplorasi masalah yaitu mengajak 

secara terbuka, mengikuti pokok bahasan, 
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membuka pertanyaan, konfrontasi, sedikit 

memberi semangat, mengklarifikasi, 

memimpin, fokus, diam, berinisiatif, 

memberi saran kemudian; (3) tahap terminal 

(terminasi) seperti menyatakan waktu untuk 

proses konseling telah habis, 

menyimpulkan, menanyakan perasaan, 

memberi dan menindaklanjuti, 

merencanakan pertemuan selanjutnya 

(Defriyanto, Busmayaril, Dermawan, & 

Nisak, 2022)  

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, pelathan konseling kesehatan 

pada kader Posyandu memberikan dampak 

berupa peningkatan keterampilan pada kader 

posyandu yang mengikuti pelatihan 

(Dinihari, A’ini, & Solihatun, 2019). 

Peningkatan keterampilan konseling pada 

kader Posyandu dapat membantu para kader 

untuk memberikan layanan kepada 

masyarakat. Pada penelitain lainnya 

menemukan hasil yang serupa di mana 

kader Posyandu yang diberikan 

keterampilan konseling dapat meningkatkan 

pengetahuan serta keahlian dalam 

memberikan konseling serta meningkatkan 

rasa percaya diri kader dalam memberikan 

pelayanan Posyandu.  

Peranan penting kader Posyandu Desa 

Pogung dalam memberikan layanan  

kesehatan Ibu dan anak serta lansia, menjadi 

suatu kekuatan bagi komunitas Desa 

Pogung. Akan tetapi selama ini pemantauan 

kesehatan hanya berfokus pada pemantauan 

perkembangan, gizi dan  kesehatan fisik. 

Deteksi mengenai permasalahan psikologis 

belum pernah dilakukan sebelumnya, 

sedangkan pada studi awal ditemukan 

keluhan-keluhan psikologis terkait stress 

khususnya pada kalangan Ibu rumah tangga 

yang kesulitan dalam mendampingi anak 

belajar serta kesulitan dalam mengontrol 

penggunaan gadget pada anak Tidak 

tersedianya wadah untuk menceritakan 

permasalahan yang dialami menjadi faktor 

resiko munculnya keluhan psikologis 

tersebut. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, untuk meningkatkan kekuatan di 

dalam komunitas Desa Pogung, maka 

peningkatan kompetensi kader Posyandu 

Desa Pogung perlu ditingkatkan. 

Kompetensi tersebut adalah pelatihan 

konseling dasar pada kader Posyandu untuk 

meningkatkan kemampuan pertolongan 

psikologis awal pada masyarakat Desa 

Pogung. Pertolongan psikologis awal atau 

Psychological First Aid (PFA) merupakan 

sebuah respons yang bersifat manusiawi dan 

suportif kepada sesame manusia yang 

sedang menderita atau memerlukan 

dukungan. Keberlangsungan program secara 

jangka panjang diharapkan dapat membantu 

masyarakat agar memiliki taraf hidup yang 

lebih baik khususnya pada aspek kesehatan 
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fisik maupun mental. Berdasarkan latar 

permasalahan yang dihadapi dan efektifitas 

intervensi pada penelitian sebelumnya 

sehingga melalui penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana dampak 

pelatihan konseling dasar terhadap 

peningkatan kemampuan kader Posyandu 

dalam memberikan pertolongan psikologis 

awal pada masyarakat Desa Pogung. 

B. Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian ini 

yaitu Participatory Action Research (PAR) 

dan umum juga dikenal dengan pengabdian 

pemberdayaan masyarakat. PAR bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan baru atau cara pendekatan baru 

untuk memecahkan masalah dengan 

melakukan penerapan program secara 

langsung di lingkungan masyarakat sebagai 

stakeholder (Suryabrata, 2013). PAR 

dilakukan untuk melibatkan masyarakat 

dalam pengambilan keputusan mengenai 

kebijakan serta program yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Masyarakat Desa 

Pogung, Cawas, Klaten, Jawa Tengah 

adalah stakeholder dalam penelitian ini. 

Pada PAR, pengumpulan data 

dilakukan dengan melibatkan berbagai 

lapisan masyarakat yang ada di Desa 

Pogung, mulai dari pemerintah Desa 

Pogung, Penanggungjawab lingkungan, 

lembaga-lembaga yang ada di Desa Pogung, 

serta masyarakat umum lainnya. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, focused group 

discussion (FGD), dan kuisioner. Observasi, 

wawancara, dan FGD dilakukan pada tahap 

awal untuk mengetahui kondisi masyarakat 

Desa Pogung dari aspek sosial, ekonomi, 

dan budaya masyarakat setempat. Kuisioner 

disusun dengan tujuan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan sebelum dan 

sesudah pelaksanaan program.  

Tahapan kegiatan pengabdian disusun 

berdasarkan prinsip dan langkah-langkah 

PAR. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam pengabdian berbasis PAR yaitu: (1) 

Membangun hubungan kemanusiaan dengan 

membangun komunikasi dengan warga 

masyarakat sekitar dengan mengikuti 

kegiatan yang ada di masyarakat; (2) 

Penentuan agenda riset untuk perubahan 

sosial, mengidentifikasi SDA dan SDM 

yang ada di Desa Pogung beserta kehidupan 

masyarakat Desa Pogung dari segi aspek 

ekonomi, sosial, dan budaya; (3) Pemetaan 

Partisipatif (participatory mapping), 

fasilitator bersama anggota komunitas 

melakukan pemetaan perosoalan yang ada di 

Desa Pogung; (4)  Merumuskan masalah 

kemanusiaan, temuan masalah-masalah 

yang ada sebelumnya lebih dispesifikkan 

lagi berdasarkan skala prioritas yang 
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mempengaruhi kehidupan masyarakat 

khususnya kehidupan sosial masyarakat; (5) 

Menyusun strategi gerakan, fasilitator dan 

masyarakat Desa Pogung menetukan pihak-

pihak yang dilibatkan dalam pelaksanaan 

program; (6) Pengorganisasian masyarakat, 

fasilitator dan masyarakat membentuk dan 

menentukan lembaga masyarakat Desa 

Pogung yang secara nyata akan bergerak 

memecahkan persoalan yang ada di 

masyarakat; (7) Aksi Perubahan, tahap 

implementasi program secara nyata dan 

berlanjut sehingga partisipasi dari 

masyarakat khususnya lembaga yang 

ditentukan dapat mengatasi persoalan yang 

ada, selain itu tahapan ini juga menjadi 

wadah bagi lembaga masyarakat yang 

terlibat untuk belajar sehingga 

memunculkan agen perubahan dan 

memastikan keberlanjutan program dalam 

memberi manfaat kepada masyarakat Desa 

Pogung secara luas; (8) Refleksi (teoritisasi 

perubahan sosial), dilakukan perumusan dari 

perubahan setelah implementasi program ke 

dalam bentuk teori akademik yang dapat 

dipublikasikan dan dipertanggungjawabkan 

secara akademik. ; (9) Meluaskan skala 

gerakan dan dukungan, program PAR yang 

telah dilakukan diupayakn agar agen-agen 

perubahan yang terbentuk dapat menjadikan 

program PAR sebagai program 

keberlanjutan  yang dapat dilakukan pada 

kelompok-kelompok baru secara mandiri 

(Rahmat & Mirnawati, 2020)  

Analisis data dilakukan dengan analisis 

isi pada data-data kualitatif. Pada data 

kuantitatif untuk melihat perubahan 

pemahaman sebelum dan sesudah dilakukan 

program maka dilakukan teknik analisis non 

parametrik dengan uji Wilcoxon.  Teknik 

analisis ini dipilih untuk mengetahui bahwa 

pemberian program dapat meningkatkan 

pemahaman pada lembaga yang terlibat.  

 

C. Hasil  

Pada pengabdian berbasis PAR, peran  

fasilitator memberikan stimulan kepada 

stakeholder untuk memecahkan 

permasalahan yang dialami oleh masyarakat. 

Fasilitator membantu masyarakat untuk 

memunculkan kesadaran mengenai faktor 

resiko dan faktor protektif yang dimiliki 

oleh masyarakat itu sendiri. Pengabdian 

berbasis PAR yang dilakukan di Desa 

Pogung dilakukan berdasarkan tahapan 

PAR. Pengabdian ini dilakukan selama dua 

bulan dari bulan Januari – Maret 2022.  

Tahapan awal dimulai dengan 

membangun komunikasi dengan perangkat 

Desa Pogung yang kemudian dilanjutkan 

dengan perkenalan dengan masyarakat Desa 

Pogung di berbagai kegiatan seperti 

Posyandu dan pengajian warga. Tahapan 

kedua adalah mengindentifikasi SDA dan 
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SDM yang ada di Desa Pogung. Ditemukan 

berbagai potensi yang ada di Desa Pogung 

seperti SDA hasil pertanian padi dan jagung 

yang selama ini menjadi komoditas yang 

menunjang perekonomian masyarakat Desa 

Pogung. Selain hasil pertanian terdapat juga 

usaha-usaha rumahan milik masyarakat 

seperti kerajinan tangan kain lurik, kerajinan 

lap tangan dan lap kaki (keset) serta usaha 

makanan kecil yang menjadi penunjang 

perekonomian masyarakat. Pada aspek 

SDM, masyarakat Desa Pogung dengan 

jumlah usia produktif yang cukup tinggi 

yakni berjumlah 2.342 dari jumlah 

keseluruhan 4.047 jiwa (X, 2020) , di mana 

usia produktif yaitu dari usia 15-60 tahun 

(Ukkas, 2017).  

Tahapan ketiga yaitu pemetaan 

partisipatif (participatory mapping), pada 

tahapan ini dilakukan dengan metode FGD 

yang melibatkan pemerintah Desa Pogung, 

tokoh-tokoh masyarakat, kader-kader, 

Karangtaruna, serta perwakilan dari 

masyarakat. Pada tahapan ini menghasilkan 

pemetaan potensi-potensi yang ada di Desa 

Pogung beserta tantangan atau masalah-

masalah yang dihadapi Desa Pogung. 

Tantangan yang paling dirasakan oleh 

masyarakat adalah pada saat Pandemi 

Covid-19. Berbagai permasalahan dihadapi 

dari aspek ekonomi, psikologis, dan juga 

Sosial. Berbagai penyesuaian diri dan 

lingkungan harus dilakukan. Masyarakat 

mengeluhkan kesulitan dalam 

mengondisikan anak dalam belajar dan tidak 

jarang beberapa orang tua merasa stress 

dengan hal tersebut. Seperti pernyataan 

seorang warga berinisial S (46 Tahun) pada 

forum FGD. 

“Belajar online sekarang itu anak-

anak susah banget di atur, maunya 

main HP terus, apalagi anak-anak 

kecil itu kelas 1.. 2… yo yang gedhe 

juga sama maunya main HP terus, 

diajarin juga susah mbak lah wong 

kita bukan guru, bukannya anaknya 

yang belajar malah orang tuanya 

yang sekolah.” 

 

“Setres ya mau gimana lagi namanya 

anak juga sekolah, setres ya disimpan 

sendiri toh mau cerita ke siapa ya 

paling ke suami tapi yo sama aja.” 

Beberapa Ibu juga mengeluhkan hal serupa 

dan terkadang merasa kesulitan dalam 

mengontrol emosi seperti pernyataan dari 

Ibu S (35 tahun) 

“Gimana ya… lah di rumah itu udah 

harus ngerjain pekerjaan rumah, 

sekarng harus jadi guru juga. 

Disabar-sabarin ya bisa tapi kadang 

kelepasan juga suaranya ninggi kalau 

anaknya dibilangin sekali nggak mau 

dengar.” 

Keluhan soal harga jual hasil pertanian yang 

rendah menjadi keluhan dari warga, yang 

disampaikan oleh Pak P (45 tahun) 

“Warga di sini itu ya kebanyakan 

kerja di kebun, ada juga yang 

karyawan swasta, yang kebun itu 

susah juga sekarang harga-harga 

hasil panen pada murah ya lagi susah 

semua.” 
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Berdasarkan hasil FGD dengan 

masyarakat Desa Pogung maka dilakukan 

Pemetaan yang kemudian disajikan dalam 

sebuah matriks analisis SWOT, yaitu 

Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 

Opportunity (peluang), Threat (ancaman) 

yang dimiliki oleh masyarakat Desa Pogung. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Matriks Analisis SWOT Masyarakat Desa Pogung 

Faktor internal 

Strength (kekuatan) Weakness (kelemahan) 

1. Adanya pertemuan rutin di RW dan 

Dusun seperti arisan, posyandu, 

pengajian /tahlilan, kumpul pemuda  

2. Kelurahan mendukung kegiatan 

komunitas di masyarakat  

3. Respon masyarakat baik dan 

antusias terhadap rencana 

pendampingan. 

4. Adanya bantuan dari kepala desa 

untuk menunjang kegiatan 

pendampingan. 

5. Komoditas SDA dari sektor 

pertanian. 

6. Adanya UMKM 

 

1. Kurangnya kemampuan regulasi 

emosi warga khususnya di kalangan 

ibu-ibu saat menghadapi 

permasalahan. 

2. Kurangnya pengetahuan mengenai 

isu-isu psikologis. 

3. Kurangnya pengetahuan mengenai 

pertolongan dasar permasalahan 

psikologis.  

4. Kurangnya keterampilan kader 

Posyandu dalam memberikan 

penyuluhan ataupun konseling dasar.  

5. Tidak sebanding antara jumlah kader 

yang aktif dan jumlah masyarakat 

yang akan diberikan pelayanan 

Posyandu. 

6. Adanya kenakalan remaja 

7. Rendahnya minat untuk melanjutkan 

ke pendidikan yang lebih tinggi pada 

remaja. 

Faktor eksternal 

Opportunity (peluang) Threats (ancaman) 

1. Adanya kerjasama dengan 

puskesmas yang ada di kecamatan 

2. Adanya dukungan dari Bidan Desa 

dan Puskesmas dari segi informasi 

maupun fasilitas. 

1. Kondisi pandemi yang mempengaruhi 

beberapa sektor seperti kesehatan, 

ekonomi, pendidikan dan sosial. 

2. Desa Pogung merupakan Desa yang 

sangat jauh dari Kota Klaten sehingga 

kekurangan SDM professional  

3. Rendahnya tingkat pendidikan 

4. Lapangan kerja yang minim 

5. Sosial ekonomi yang rendah 

6. Perubahan system pembelajaran 
offline menjadi online serta peralihan 
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kembali ke pembelajaran offline.  

 

 

Tahapan keempat yaitu perumusan 

masalah berdasarkan skala prioritas dari 

berbagai permasalahan yang dialami oleh 

masyarakat Desa Pogung. Permasalahn 

mengenai keluhan masyarakat yang merasa 

stress dengan peran ganda sebagai Ibu 

rumah tangga dan juga sebagai guru yang 

mendampingi anak belajar online  maupun 

offline menjadi prioritas untuk diatasi 

terlebih dahulu.  

Tahap kelima yaitu menysun strategi 

dan menentukan pihak-pihak yang akan 

dilibatkan dalam penyusunan dan 

pelaksanaan program. Berdasarkan prioritas 

masalah sosial yang ditemukan, berdasarkan 

keputusan bersama dengan warga dan pihak-

pihak yang terlibat, maka pihak yang 

dilibatkan dalam penyusunan dan 

pelaksanaan program pemberdayaan 

masyarakat adalah pemerintah Desa Pogung, 

lembaga Posyandu, dan bidan desa selaku 

pembina Posyandu, serta dukungan dari 

masyarakat Desa Pogung. Berdasarkan 

pertimbangan bersama dengan stakeholder 

maka program pelatihan kemampuan 

konseling dasar dipilih sebagai program aksi 

nyata yang akan dilatihkan kepada kader 

Posyandu. 

Tahapan keenam yaitu 

pengorganisasian masyarakat. Kader 

Posyandu sebagai agen perubahan yang 

akan melakukan gerakan aksi pelaksanaan 

program sebagai langkah pemecahan 

masalah yang dialami oleh masyarakat Desa 

Pogung khususnya kalangan Ibu. Kader 

Posyandu juga mampu untuk menjalin dan 

membuka jaringan komunikasi kepada pihak 

lainnya yang terlibat untuk 

mengomunikasikan kebutuhan serta kendala 

yang dihadapi.  

Tahapan ketujuh yaitu aksi perubahan, 

pada tahapan implementasi, para kader 

Posyandu diberikan pelatihan konseling 

dasar dalam bentuk pemaparan materi 

pengetahuan tentang konseling dasar serta 

teknis pelaksanaan konseling yang baik dan 

benar melalui metode ceramah, diskusi, dan 

audio visual (contoh video konseling). 

Untuk memperkuat pemahaman kader 

Posyandu serta melihat kemampuan para 

kader Posyandu dalam melakukan konseling 

dasar, maka para kader diminta untuk 

melakukan role play dengan peserta 

pelatihan lainnya. Berikut adalah rangkuman 

kegiatan pelatihan konseling dasar pada 

kader Posyandu Desa Pogung. 
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Tabel 2. Ringkasan Kegiatan Pelatihan Konseling Dasar 

Kegiatan Tujuan Sasaran Tempat 

Pemaparan materi 

Konseling Dasar 

- Memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai 

konseling dasar. 

- Mmeberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai 

kualifikasi konselor. 

- Memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai 

teknik-teknik konseling 

dasar untuk masyarakat 

umum. 

Kader 

Posyandu Desa 

Pogung 

Balai Desa 

Pogung 

Menonton Video 

role play 

konseling 

Memberikan informasi dan 

pemahaman mengenai teknik-

teknik konseling dasar melalui 

tayangan video 

Kader 

Posyandu Desa 

Pogung 

Balai Desa 

Pogung 

Melakukan role 

play konseling 

- Melakukan praktek 

konseling dasar secara 

langsung. 

- Menerapkan teknik-teknik 

konseling dasar secara 

langsung dalam praktek 

konseling. 

Kader 

Posyandu Desa 

Pogung 

Balai Desa 

Pogung 

Gambar 1. Foto Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&


 
ALAMTANA 
Jurnal Pengabdian Masyarakat UNW Mataram                     E-ISSN: 2722-

6751                                                                               
Vol. 04, No. 01, Tahun 2023 

DOI 10.51673/jaltn.v4i1.1372 

 

82 
 

Pelaksanaan pelatihan dihadiri oleh 13 

orang kader. Pada awal kegiatan, beberapa 

kader terlihat bingung dengan materi yang 

dipaparkan karena belum pernah memiliki 

pengalaman dalam aktifitas konseling 

khususnya konseling psikologis. Setelah 

diberikan contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, para kader mulai 

dapat memahami materi yang disampaikan. 

Pada pelaksanaan role play, para kader 

mampu menggunakan beberapa skill 

konseling dasar dengan baik meski masih 

membutuhkan pendampingan dalam 

melakukan role play konseling. Untuk 

mempertahankan kemampuan para kader, 

peneliti memfasilitasi modul yang 

diserahkan kepada masing-masing pos 

Posyandu untuk dipelajari lebih lanjut. 

Berdasarkan pelatihan yang telah 

dilakukan maka ditemukan bahwa terdapat 

perubahan pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan pelatihan konseling dasar. 

Berikut adalah diagram perubahan skor pre-

test dan posttest. 

Gambar 2. Diagram perubahan skor pre-

test dan posttest 

 

Metode analisis yang digunakan untuk 

melihat perbedaan pre-test dan post-test 

pemahaman mengenai konseling dasar 

adalah uji non parametrik menggunakan uji 

Wilcoxon. Hasil analisis data menunjukkan 

nilai Z = -3, 186 dengani p-value = 0, 001 

(p<0,01). Hal ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

pemahaman para peserta sebelum dan 

sesudah mendapatkan pelatihan konseling 

dasar. Setelah mengikuti pelatihan konseling 

dasar, para kader memiliki peningkatan 

pengetahuan dan merasa mampu serta 

percaya diri mampu melakukan konseling 

pada pelayanan Posyandu. Salah satu kader 

yaitu Ibu M (45 tahun) memberikan refleksi 

setelah pemberian pelatihan konseling dasar.  

“Sebenarnya susah-susah gampang ya 

konseling itu, harus sabar dengerin tapi 

kalau mempraktekkan semoga nanti 

bisa.”   

Melalui pelaksanaan pelatihan 

konseling dasar kepada kader Posyandu, 

berdasarkan keputusan bersama, maka kader 

Posyandu bersedia untuk menjadikan 

konseling dasar sebagai salah satu program 

keberlanjutan yang akan diimplementasikan 

kepada masyarakat. Pada implementasi 

konseling dasar secara langsung di 

masyarakat, kader Posyandu masih belum 0

10

20
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40

S1 S3 S5 S7 S9

S1
1

S1
3

Pre-test

Posttest
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terbiasa dengan teknis yang seharusnya 

tetapi, namun merasa lebih percaya diri 

karena telah mengetahui standar 

pelaksanaan konseling yang seharusnya.  

Tahapan kedelapan adalah tahapan 

refleksi, pada tahapan ini kader Posyandu 

beserta pihak-pihak yang terlibat diajak 

untuk melakukan evaluasi perubahan 

kondisi masyarakat sebelum dan sesudah 

pelaksanaan program.  Setelah kader 

Posyandu diberikan pelatihan, masyarakat 

yang mendapatkan pelayanan konseling 

merasa didengarkan dan nyaman saat 

bercerita. Kader Posyandu merasa 

membutuhkan lebih banyak latihan dalam 

memberikan layanan konseling. Untuk 

mempertahankan pengetahuan dan 

kemampuan kader Posyandu. Peran bidan 

desa selaku pembina Posyandu 

berkomitmen untuk terus mendampingi dan 

menfasilitasi lembaga Posyandu dalam 

pelaksanaan keberlanjutan program serta 

dukungan dari pemerintah desa. Pada 

tahapan kesembilan, kader Posyandu 

berkomitmen untuk meluaskan skala 

gerakan secara perlahan tidak hanya kepada 

Ibu rumah tangga dan lansia tetapi juga 

kepada masyarakat lainnya yang 

membutuhkan layanan konseling dasar serta 

melakukan perujukan kepada fasilitas 

kesehatan jika terdapat permasalahan yang 

serius dan membutuhkan pelayanan dari 

professional dibantu oleh bidan desa dan 

pemerintah Desa Pogung. 

D. Diskusi  

Kesadaran akan kondisi sosial 

masyarakat muncul ketika masyarakat 

beserta elemen-elemen dalam kehidupan 

masyarakat itu sendiri memahami kondisi 

diri masyarakat dari segi kekuatan maupun 

kelemahan yang dimiliki oleh komunitas. 

Pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan 

apabila masyarakat menyadari sumber daya 

yang dimilikinya mampu untuk membuat 

perubahan dan menjadi pemecahan masalah 

yang sedang dialami. Pemberian stimulan 

kepada masyarakat dapat membantu 

masyarakat dalam menentukan strategi 

pemecahan masalah yang ada di lingkungan 

sosial. Pemberian stimulan memberikan 

pemahaman dan kemampuan baru kepada 

lembaga yang terlibat dengan tujuan 

menebarkan manfaat kepada masyarakat 

secara luas. Kerjasama dan keterlibatan 

secara penuh dari masyarakat dapat membuat 

perubahan dalam kehidupan sosial 

masyarakat itu sendiri.  

Pada penelitian sebelumnya ditemukan 

bahwa penelitian berbasis pemberdayaan 

masyarakat dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat terhadap  nilia-nilai kearifan 

lokal yang dapat diimplementasikan dalam 

program penguatan msyarakat itu sendiri 

(Djami et al., 2022). Pada implementasi 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&


 
ALAMTANA  
Jurnal Pengabdian Masyarakat                                                                           E-ISSN: 2722-6751 
Vol. 04, No. 01, Tahun 2023 
  

84 
 

program, pemberian stimulan dengan metode 

role play membuat kader Posyandu dapat 

memahami materi dengan lebih mudah. 

Hasil yang serupa juga ditemukan pada 

penelitian lainnya bahwa kader yang dilatih 

dengan metode role play konseling secara 

langsung berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan konseling 

kader serta meningkatkan kepercayaan diri 

kader dalam memberikan konseling kepada 

masyarakat(Nurbaya et al., 2022).  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

terbatasnya peneliti dalam memberikan 

materi pengetahuan mengenai deteksi dini 

permasalahan psikologis. Keterbatsan pada 

teknis pelaksanaan pelatihan adalah beberapa 

peserta atau kader yang sudah berusia lanjut 

kesulitan dalam memahami materi serta 

mengikuti kegiatan role play. Peneliti 

mengatasi kendala tersebut dengan 

melakukan konfirmasi pemahaman dan 

mendorong para kader yang kurang aktif 

agar dapat mengikuti kegiatan dengan lancar. 

E. Kesimpulan  

Penelitian ini menghasilkan adanya 

beberapa perubahan yang terjadi di 

masyarakat Desa Pogung. Melalui Penelitian 

ini, pemerintah maupun msyarakat Desa 

Pogung lebih menyadari potensi serta 

tantangan yang dihadapi secara luas. 

Berdasarkan hal tersebut pemerintah serta 

masyarakat Desa Pogung berkomitmen 

untuk membuat perubahan di dalam 

komunitas Desa Pogung dengan strategi 

memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh 

komunitas Desa Pogung. Strategi yang 

kemudian dipilih adalah berdasarkan skala 

prioritas dengan melibatkan kader Posyandu 

sebagai agen perubahan dalam meningkatkan 

kesehatan baik secara fisik maupun mental 

melalui kegiatan konseling pada setiap 

pelayanan Posyandu maupun dalam kondisi-

kondisi yang membutuhkan layanan 

konseling untuk masyarakat. Pelatihan 

konseling dasar yang diberikan kepada kader 

Posyandu Desa Pogung dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman serta 

penerapan konseling dasar. Kader Posyandu 

yang mengikuti pelatihan konseling dasar 

merasa lebih percaya diri untuk memberikan 

layanan konseling kepada masyarakat Desa 

Pogung  

Mengenai kendala pemahaman 

mengenai isu-isu psikologis, peneliti 

merekomendasikan kepada pemerintah Desa 

Pogung dan juga bidan desa selaku pembina 

untuk memfasilitasi msyarakat Desa Pogung 

dengan menghadirkan profesional untuk 

mnumbuhkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya kesehatan mental. 

Untuk mempertahankan keberlanjutan 

program, kader Posyandu dan juga pihak-

pihak yang terkait disarankan untuk selalu 

menggunakan kemampuan-kemampuan 
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konseling dasar dalam kegiatan pelayanan 

Posyandu. Selain itu, kader Posyandu juga 

disarankan agar lebih meningkatkan literasi 

baik melalui media cetak maupun literasi 

digital agar dapat mengikuti perubahan dan 

perkembangan zaman di era disrupsi.. 
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